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Penelitian ini berawal dari berkurangnya peran orang tua dalam 
menumbuhkan  minat belajar anak pada saat pandemi ini. Skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam menumbukan minat 
belajar anak pada masa pandemi covid-19. Penelitian yang peneliti lakukan 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Untuk keabsahan data penulis 
menggunakan teknik triangulasi dari beberapa teknik diantaranya wawancara 
dan angket. Adapun sumber datanya adalah orang tua peserta didik, pendidik, 
Data dianalisis dengan kualitatif melalui teknik analisis data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian data), dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Peran 
orang tua dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik dimasa pandemi 
covid-19 ini sangat berpengaruh sebagai faktor utama keberhasilan prestasi 
peserta didik. Dalam menumbuhkan minat belajar anak orang tua 
memberikan motivasi, nasihat, pujian, serta memberikan hadiah kepada 
anaknya itu semua dilakukan guna menumbuhkan minat belajar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Minat belajar peserta didik pada perkembangan zaman saat ini pada masa 
pandemi Covid-19 kini menjadi salah satu masalah yang berimbas pada 
kehidupan sekolah, bahkan di MIN 2 Pringsewu. Akhir-akhir ini masalah tersebut 
memicu pada menurunnya motivasi belajar peserta didik sehingga sangat 
mengkhawatirkan dan harus diperbaiki supaya peserta didik memiliki minat 
belajar yang rendah. Minat belajar ada rasa suka dan rasa keterkaitan pada suatu 
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh sehingga semakin tinggi minat belajar 
siswa semakin tinggi pula keinginan belajar peserta didik.
1
 
Rendahnya minat belajar peserta didik pada saat pendemi covid-19 ini 
dipengaruhi salah satunya oleh pembelajaran yang di lakukan dengan sistem 
daring (dalam jaringan) yang membuat peserta didik merasa jenuh dan bosan 
dengan sistem pembelajaran yang monoton seperti itu. Akibatnya minat belajar 
peserta didik menurun dalam proses pembelajaran. Pada saat ini orang tua dituntut 
untuk berperan penting dalam mendampingi proses pembelajaran yang di lakukan 
dirumah dengan sistem daring.       
Pandemi virus corona yang terjadi pada tahun 2020 membuat dunia 
mengalami bencana. Berbagai dampak terjadi akibat pandemi. Ini telah 
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mempengaruhi sektor ekonomi, bisnis, pemerintah, bahkan dunia pendidikan. 
Pandemi Covid-19 telah menyebabkan dampak besar pada sektor pendidikan 
tinggi global. Pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan dalam strategi 
pembelajaran sejak wabah Covid-19 karena semua kegiatan pendidikan formal di 
sekolah ditutup karena kebijakan pshycal distancing yang diterapkan oleh 
Indonesia. Strategi pembelajaran telah berubah dari sistem pembelajaran tatap 
muka menjadi pembelajaran elektronik (e-learning).
2
 Pembelajaran online adalah 
alternatif yang dapat diterapkan di era teknologi dan komunikasi yang tumbuh 
terlalu pesat sekarang. Lebih lanjut, pandemi Covid-19 menyoroti kebutuhan 




Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik 
sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skill. Selain itu banyak siswa 
menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang sangat menyenangkan, mereka 
biasa berinteraksi satu sama lain. Sekolah dapat meningkatkan ketrampilan sosial 
dan kesadaran kelas sosial siswa. Sekolah secara  keseluruhan adalah media 
interaksi antar siswa dan guru untuk meningkatkan kemampuan   yang integensi, 
skill dan rasa kasih saying diantar mereka. Tetapi sekarang kegiatan yang 
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bernama sekolah berhenti dengan tiba-tiba karena gangguan covid-19. Sekolah 
sangat mempengaruhi produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 
Dalam keadaan normal saja banyak ketimpangan yang terjadi antar daerah. 
Kementrian Pendidikan dibawah kepemimpinan Menteri Nadiem Makarim, 
Semangat peningkatan produktivitas bagi siswa untuk mengangkat peluang kerja 
ketika menjadi lulusan sebuah sekolah. Namun dengan hadirnya wabah Covid-19 
yang sangat mendadak, maka dunia pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur yang 
sekiranya dapat menolong kondisi sekolah dalam keadaan darurat. Sekolah perlu 
memaksakan diri menggunakan media daring. Namun penggunaan teknologi bukan 
tidak ada masalah, banyak varians masalah yang menghambat terlaksananya 
efektivitas pembelajaran dengan metode daring seperti: keterbatasan penguasaan 
teknologi informasi oleh guru dan siswa, sarana dan prasarana yang kurang memadai, 
akses internet yang terbatas, serta  kurang siapnya penyediaan Anggaran.
4
 
Peranan keluarga yang bertanggung jawab yang sangat penting dan strategis 
dalam proses pembinaaan dan pendidikan anak. Karena keluarga merupakan institut 
pendidikan yang pertama bagi anak-anaknya. Ayah menjadi pendidik dan seorang ibu 
yang memiliki kedekatan yang sangat erat dengan anak-anaknya. Tugas dan tanggung 
jawab keluarga meliputi segalah hal, baik yang berkaitan dengan ada didalam rumah 
maupun luar rumah. Peranan keluarga sertra tanggung jawab tersebut meliputi 
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pendidikan jasmani, rohani, pembinaan moral dan intelektual serta memperkuat 
spriritual anak. Oleh karena itu dapat diibaratkan bahwa baik buruknya sebuah 
Negara sangat tergantung pada keberhasilan keluarga dalam mendidik anaknya.
5
   
Peran orang tua juga sangat diperlukan untuk memberikan edukasi kepada anak-
anaknya yang masih belum bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah 
untuk tetap berdiam diri agar tidak tertular dan menularkan wabah pandemi ini. Peran 
orang tua dalam situasi pandemi Covid-19 ini memiliki kedudukan yang 
fundamental. Adapun ayat Al-Qur’an mengenai tanggung jawab orang tua terhadap 
anaknya terdapat dalam surat An-Nisa ayat 9.  
                     
          
 
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang benar.(Q.S An- Nisa: Ayat 9)    
Ayat diatas terungkap orang tua dituntut agar tidak memberikan atau 
melepas tanggung jawab kepada anak-anak mereka. Dalam ayat ini juga orang tua  
                                                             
5
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dituntut untuk memikirkan keadaan masa depan anak mereka. Artinya dalam ayat ini 
secara tidak langsung para orang tua selalu di tuntut agar memeperhatikan mereka 
dalam segala hal agar masa depannya baik. 
Sejak virus Corona menyebar di Indonesia pada awal maret, menyebabkan 
pemerintah segera melakukan tindakan tegas untuk mencegah penyebaran yang lebih 
luas. Karena pada kasus ini, penyakit yang disebabkan oleh virus corona dapat 
menyebar sangat cepat dan telah banyak memakan korban jiwa diberbagai Negara, 
sehingga pemerintah melakukan berbagai upaya untuk mencegah penyebaran yang 
sangat luas, dimana salah satunya adalah dengan menerapkan pembelajaran jarak 
jauh, baik dari tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi.  
Dalam pelaksanaannya guru dan pendidik mencoba memanfaatkan ilmu 
teknologi untuk menyikapi masalah pembelajaran jarak jauh dengan cara memberikan 
materi serta tugas pelajaran melalui online. Namun hal tersebut tidaklah selalu 
berjalan dengan baik, terdapat banyak kendala dalam pelaksanaannya, seperti kuota 
dan sinyal yang tak memadai, bahkan beberapa pelajar tidak mempunyai penunjang 
Handphone  yang baik, dan hal ini mengakibatkan materi pembelajaran tidak 
tersampaikan dengan baik, dan hal ini banyak pelajar yang kurang mengerti dan 
merasa tidak terbimbing dengan baik dalam memahami pelajaran di sekolah.
6
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Oleh karena itu dibutuhkan peran orang tua sebagai pengganti guru dirumah 
dalam membimbing anaknya selama proses pembelajaran jarak jauh, terdapat empat 
peran orang tua selama pembelajaran jarak jauh, orang tua memiliki peran sebagai 
guru di rumah, yang dimana orang tua membimbing anaknya dalam belajar secara 
jarak jauh dari rumah, orang tua sebagai fasilitator orang tua sebagai sarana dan 
prasarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh, orang tua 
sebagai motivator orang tua dapat memberikan semangat serta dukungan anaknya 
dalam melaksanaakan pemnbelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk 
belajar, serta memperoleh prestasi yang baik dan orang tua sebagai pengaruh.  
Bentuk peran orang tua sebenernya adalah bentuk peran guru di sekolah. 
Peran orang tua adalah menjadi orang tua yang memotivasi dalam segala hal. 
Motivasi dapat diberikan dengan cara yang meningkatkan kebutuhan sekolah dan 
dapat memberikan semangat dalam pujian atau penghargaan untuk prestasi anak. 
Dalam hal ini peran orang tua adalah melakukan dan memberikan motivasi kepada 
anak, agar anak tetap bersemangat dalam melakukan kegiatan dirumah. Pada 
dasarnya anak memiliki motivasi untuk melakukan suatu hal, apabila ia mendapatkan 
sebuah dorongan dari orang-orang terdekat seperti orang tua karena kecil besar 
penghargaan yang diberikan sangat berharga dan lebih antusias untuk anak-anak. 
Orang tua bias menjadi teman yang bahagia untuk belajar, selain itu  orang tua  
ditugaskan sebagai guru untuk mengajar dan mendidik anak-anak  mereka. Oleh 
karena itu, orang tua juga perlu lebih sabar dalam mengajar dan membimbing sebagai 
7 
 
tugas guru memecahkan masalah dan masalah dan kesulitan yang di hadapi anak-
anak di Sekolah dan dirumah.
7
 
Peran orang tua terhadap pembelajaran yang dilaksanakan dirumah. Peran 
serta orang tua siswa dalam sistem belajar dirumah ini tidak bisa di pungkiri sebagai 
garda terdepan yang mengawal anak-anaknya tetap belajar dirumah masing-masing. 
Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan anaknya. Dengan begitu orang tua menjadi sumber pertama anak 
untuk belajar karena pada dasarnya anak memiliki dorongan untuk meniru suatu 
pekerjaan. Baik atau buruknya suatu didikan yang diberikan orang tua akan 
berpengaruh pada perkembangan anak itu sendiri. Oleh karena itu bahwa peran orang 
tua memiliki banyak sekali kewajiban dan tanggung jawab dalam pendidikan anak 
Orang tua bertindak sebagai pelaksana pembelajaran dirumah, menjadi guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tugas yang 
disusun oleh guru disekolah. Peran orang tua sebagai pengganti guru, menyampaikan 
materi pembelajaran yang telah disiapkan. Banyak dari orang tua yang  memberikan 
motivasi selama siswa dituntut untuk belajar dari rumah karena himbaun pemerintah 
mengenai covid-19, sehingga orang tua meluangkan waktunya demi dapat membantu 
proses pembelajaran anaknya selama dirumah.
8
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Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Tercakup semua cara untuk berkomunikasi dimana pikiran dan perasaan dinyatakan 
dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan sesuatu pengertian seperti 
dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan dan mimik muka. 
Bahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan pikiran individu tampak dalam 
perkembangan bahasanya yaitu  kemampuan membentuk pengertian, menyusun 
pendapat, dan menarik kesimpulan, oleh karena itu pendidikan merupakan wahana 
yang sangat penting dalam mengembangkan bahasa anak sehingga kondisi ini bisa 
memfasilitasi pengembangan ketrampilan bahasa. Anak memperoleh dari lingkungan 
keluarga dan lingkungan tetangga. dengan berkomunikasi yang mereka miliki 
pertumbuhan kosa kata anak tumbuh dengan cepat, kosa kata anak akan tumbuh cepat 
setelah mereka mulai berbicara.
9
 
       Selain itu,  dijelaskan juga dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 31 
                              
          
 
Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda)  seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 
Malaikat lalu  berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
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Ayat diatas terungkap bahwa yang pertama kali Allah ajarkan 
kepada adam adalah bahasa, untuk mengungkapkan isi pikiran, lalu adam dapat 
menyebutkan simbol-simbol bahasa. Tanpa bahasa manusia tidak bisa 
mengkomunikasikan pengetahuan kita terhadap orang lain,  dengan demikian 
bahasa memberikan kemampuan untuk berpikir secara teratur dan sistematis. 
Transformasi objek faktual menjadi simbol abstrak yang di wujudkan lewat 
perbendaharaan kata  dan dirangkaikan oleh tata bahasa lalu menjadi satu 
pemikiran atau ekspresi perasaan, sehingga bahasa sangat penting digunakan 
dalam berkomunikasi.  
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena 
bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
bahasa, seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan atau informasi 
kepada orang lain, baik secara lisan maupun tujlisan. Hal ini sejalan dengan  
pemikiran bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa 
simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa dipergunakan pada 
sebagian besar aktivitas manusia, tanpa bahasa manusia tidak dapat 
mengungkapkan perasaan, serta memberikan pendapat.
11
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Kemampuan Berbahasa adalah kemampuan seseorang untuk untuk melatih 
diri untuk meningkatkan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi sebagai 
penutur bahasa.
12
 Kemampuan bahasa peserta didik tidak diperoleh secara tiba-
tiba atau sekaligus, tetapi melainkan secara bertahap. Kemajuan berbahasa peserta 
didik berjalan seiring perkembangan fisik, mental, intelektual, dan sosialnya. 
Perkembangan bahasa peserta didik ditandai oleh keseimbangan dinamis atau 
suatu rangkaian kesatuan yang bergerak dari bunyi-bunyi atau ucapan yang 
sederhana menuju tuturan yang lebih kompleks. Tahapan perkembangan bahasa 
peserta didik dapat di bagi atas empat tahap yaitu praligustik, satu-kata, dua-kata, 
dan banyak-kata. 
Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa asing yang dianggap penting yang 
harus dikuasai oleh bangsa Indonesia karena bahasa Inggris memiliki 
kedududukan yang sangat strategis, selain itu sebagai alat komunikasi juga 
sebagai pemersatu bahasa antar bangsa. Bahasa Inggris juga merupakan bahasa 
asing yang pertama dianggap penting untuk tujuan pengakses informasi, 
penyerapan serta pengembangan ilmu pengetahuan dan budaya.
13
   
Sebaiknya pembelajaran bahasa Inggris diberikan pada anak umur enam 
atau tujuh  tahun di sekolah formal atau disekolah dasar. Umur juga merupakan 
salah satu faktor utama yang harus di pertimbangkan dalam membuat keputusan 
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terhadap apa yang diajar dan bagaimana mengajar, kapasitas normal manusia 
untuk menguasai bahasa terjadi mulai bayi, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran bahasa Inggris kepada anak-anak dapat diberikan sedini mungkin, 
karena usia dini adalah usia yang memiliki daya ingat yang masih sangat baik 
serta belum terpengaruh oleh hal-hal negative, jadi bagus dalam menangkap 
pembelajaran yang diberikan pendidik. Bahasa Inggris penting diajarakan sejak 
usia dini sehingga ketika sudah beranjak dewasa peserta didik sudah dapat 
mengerti  bahasa Inggris sedikit demi sedikit   
Era globalisasi sekarang ini dapat berkembang dengan sangat pesat, maka 
dari itu ketika kita tidak dapat mempelajari bahasa  asing kita tidak dapat 
berkomunikasi secara baik dengan warga asing. Apalagi jika kita tidak mengerti 
sama sekali, kita akan menghadapi kesulitan karena kita tidak paham tentang  apa 
yang mereka ucapkan, maka dari itu melalui pendidikan yang ada di Indonesia 
kita dapat belajar bahasa asing. Penguasaan bahasa Inggris merupakan salah satu 
modal dasar untuk dapat berkompetensi dalam menghadapai era global.
14
 
Peran orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan peserta 
didik dalam belajar, orang tua berperan sebagai pendidik sebab dalam 
pekerjaannya tidak hanya mengajar, tetapi orang tua juga melatih ketrampilan 
anak, terutama dalam melatih sikap mental anak. Orang tua juga berperan sebagai 
pembimbing, membimbing segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan, agar 
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peserta didik mampu mengatasinya sendiri dengan penuh kesadaran. Orang tua 
berperan memberikan motivasi tentang penting belajar dengan tujuan dapat 
meningkatkan prestasi belajar, orang tua harus mampu menjadi motivator anak.
15
  
Berdasarkan wawancara di kelas III C di MIN 2 Pringsewu dengan bapak 
Rasikun selaku guru bahasa Inggris menyatakan bahwa peserta didik dikelas 
sudah mengerti kosa kata ringan yang terdapat di dalam kelas, tapi ada juga dari 
sebagian peserta didik yang belum mengetahui  kosa kata didalam kelas, peserta 
didik juga masih kesulitan maka dari itu masih perlu bimbingan dari pendidik. 
Pada saat mengajar dikelas pendidik menggunakan alat-alat yang berada dikelas 
(langsung mencontohkan) agar peserta didik paham tentang kosa kata tersebut. 
Pada saat mengajar juga pendidik selalu mengaitkan materi minggu ini dengan 
materi minggu yang akan datang supaya peserta didik selalu mengingat materi apa 
yang telah diberikan oleh pendidik. setiap kegiatan belajar mengajar pasti 
memiliki kekurangan seperti kurangnyaa antusias peserta didik dalam 
mendengarkan ketika pendidik menyampaikan materi pembelajaran kebanyakan 
peserta didik asik sendiri, pendidik menggunakam metode ceramah membuat 
kegiatan belajar mengajar menjadi monoton, hal ini membuat peserta didik di 
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Terutama pada masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini pemerintah telah 
menghimbau kepada masyarakat untuk melakukan sosial distancing dengan 
menerapkan sistem School from home (sekolah dirumah) untuk memutus mata 
rantai penularan covid-19, dengan himbauan pemerintah agar kegiatan 
pembelajaran tetap berlangsung dirumah maka sekarang orang tualah yang 
mendidik dan mengajari materi yang di sampaikan pendidik melalui internet. 
Belajar dari rumah untuk pembelajarannya bersama orang tua sebagai pengganti 
guru kelas. 
Masing-masing orang tua memiliki cara yang berbeda dalam menanggapi 
pelaksanaan sistem belajar online yang diterapkan. Proses belajar di rumah, 
ternyata memberi respon yang tidak sama, terkadang peserta didik akan merasa 
jenuh belajar di rumah, karena terkendala akses jaringan dan terbatasnya kuota 
yang digunakan, lalu kurangnya konsentrasi peserta didik terhadap apa yang 
sedang dikerjakan ketika kegiatan belajar online dilakukan. Mengatur bagaimana 
kegiatan belajar anak di rumah lebih terencana dengan baik, serta lebih terfokus 
dalam kegiatan yang positif.  
Selama ini penelitian tentang peran orang tua dalam menumbuhkan minat 
belajar anak hanya mengacu pada minat belajar anak saat keadaan pembelajaran 
normal di sekolah dan belum menunjukan peran orang tua terhadap motivasi 
belajar anak di masa pandemi Covid-19 yang notabene adalah pembelajaran jarak 
jauh yaitu pembelajaran dari rumah. Orang tua menjadi sosok seorang pendidik 
yang mengajar anaknya di rumah dan memberikan dukungan untuk 
14 
 
menumbuhkan minat belajar anak. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti peran 
orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak pada masa pandemi Covid-19, 
dan selanjutnya mengangkat dalam sebuah penelitian dengan judul: “Peran Orang 
Tua Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak Pada Mata Pelajaran Bahasa 
Inggris Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada Peserta Didik Kelas MIN 2 
Pringsewu” 
B. Fokus Penelitian  
       Peneliti lebih fokus penelitian tentang peran orang tua dalam menumbuhkan 
minat belajar anak pada mata pelajaran Bahasa Inggris pada masa pandemi covid-
19 di MIN 2 Pringsewu.  
C. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti merumuskan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: Bagaimanakah Peran Orang Tua Dalam 
Menumbuhkan Minat Belajar Anak Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Pada 
Masa Pandemi Covid 19? 
 
D. Tujuan Penelitian  
       Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
Mengetahui Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak Pada 





E. Signifikan Penelitian  
Setiap penelitian diharapkan memiliki signifikan. Signifikan tersebut yaitu:   
1. Hasil penelitian ini diharapkan orang tua lebih berperan dalam 
memberi  perhatian kepada anak agar dapat meningkatkan minat belajar anak. 
2. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan  
masukan serta pertimbangan tentang bagaimana peran orang tua 
dalam  kegiatan proses belajar anak.  
3. Memberikan gambaran keberhasilan peran orang tua dalam 
meningkatkan  belajar anak pada masa pandemi covid 19. 
4. Sebagai sumber tambahan wawasan dan intropeksi sudah sejauh mana   peran 
orang tua dalam meningkatakan minat belajar siswa pada masa  pandemi 
covid 19.  
5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain 











BAB  II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Pengertian Peran Orang Tua 
Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas yang 
di miliki seseorang sebagai pekerjaan yang berkedudukan di masyarakat. Peran 
juga merupakan cara-cara yang digunakan oleh orang tua mengenai tugas-tugas 
yang mesti dijalankan dalam mengasuh anak karena cara-cara orang tua dalam 
mengasuh anak akan menjadi pegangan bagi anak tersebut. Peran orang tua sangat 
besar pengaruhnya terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar. Tinggi 
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang 
perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya orang tua, akrab atau 
tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi 
dalam rumah itu semuanya mempengaruhi minat belajar anak sehingga 
berdampak besar pada presatasi belajar anak.
17
 
Orang tua adalah manusia yang paling berjasa pada setiap anak. Semenjak 
awal kehadirannya dimuka bumi, setiap anak melibatkan peran penting orang 
tuanya, seperti peran pendidikan. Orang tua juga adalah  pihak yang paling dekat 
dengan subjek didik dan juga yang paling berkepentingan terhadap anak-anaknya 
sehingga mereka diberi amanat dan tanggung jawab untul mengembangkan anak-
anaknya. Setiap anak akan belajar melalui interaksinya dengan lingkungan. 
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Terutama lingkungan keluarga dan masyarakatnya. Orang tua berkewajiban 
mendidik anak-anak  mereka karena bagaiamanapun orang tua tidak bisa lepas 
dari komunitas keluarga dan sosialnya. Orang tua juga berkewajiban untuk 
berkewajiban anak-anaknya agar memiliki masa depan yang baik dan gemila 
Peran orang tua sangat penting terhadap menumbuhkan minat belajar anak 
sehingga prestasi anak tersebut dapat meningkat dengan baik serta kesadaran 
orang tua dalam membantu anak dapat menyelesaikan masalah yang di hadapi  
peserta didik, memberikan motivasi serta dukungan kepada anak. Memberikan 
pendidikan sejak dini kepada anak dengan orang tua mendidik anak dengan 
tanggung jawab dan kedisiplinan, tanggung jawab sangat di perlukan untuk 
mengembangkan kepribadian anak. Maka dapat disimpulkan bahwa peran orang 
tua sangat penting orang tua sebagai pendidikan pertama yang di terima anak.    
Peran orang tua dalam memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya 
memang tidak perlu di ragukan lagi. Banyak peran orang tua dalam mendukung 
pendidikan anak-anaknya. Salah satunya adalah melakukan pendampingan 
terhadap anak dalam belajar dirumah, pendampingan yang di lakukan seperti 
mendampingin anak belajar, menjaga kesehatan anak, memberikan perhatian serta 
membantu anak ketika mengalami kesulitan belajar. \ 
Peranan orang tua sangat berpengaruh dalam keluarga untuk menciptakan 
ikatan emosional dengan anak, menciptakan suasana aman dirumah sehinga 
rumah merupakan tempat untuk kembali. memberikan kedisiplinan dan 
18 
 




Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar salah satu 
faktor nya adalah keluaga, terutama orang tua. Orang tua yang kurang dan tidak 
memperhatika pendidikan anak dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam 
belajar. Orang tua yang acuh terhadap belajar anak, tidak memperhatikan 
kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajar 
anak, tidak melengkapi alat belajar anak, tidak memperhatikan apakah anak 
belajar atau tidak, tidak tahu tentang kemajuan tentang perkembangan belajar 
anak serta kesulitan yang di hadapi anak saat belajar adalah banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak tersebut.
19
 
1. Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak 
Orang tua mempunyai peranan penting atas tanggung  jawab utama adalah 
memberikan pendidikan dan perlindungan terhadap anak. Pengenalan anak 
kepada pendidikan, kebudayaan dan norma-norma semuanya berawal dari 
lingkungan. Karena itu, pendidikan dalam keluarga adalah yang utama dan 
pertama bagi anak. Perkembangan kepribadian yang sempurna dan penuh kasih 
sayang dimulai dari keluarga tersebut, antara lain memberikan pendidikan terbaik, 
yakni pendidikan yang mencakup pengembangan potensi, seperti potensi nalar, 
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potensi fisik dan potensi nurani. Pendidikan yang di dapatkan dari keluarga di 
harapkan mampu mengembangkan kualitas pendidikan dan mampu 




Orang tua adalah sosok yang paling berperan dalam menentukan prestasi 
belajar anak. Orang tua adalah salah satu foktor utama dan pertama dalam 
pendidikan anak. Meskipun anak telah dititipkan ke sekolah, tetapi orang tua tetap 
berperan terhadap prestasi belajar anak disekolah yaitu:  
a. Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk menemukan, 
minat, bakat, serta kecakapan-kecakapan lainya serta mendorong anakagar 
meminta bimbingan dan nasehat kepada guru.  
b. Menyediakan informasi informasi penting dan relevan yang sesuai   dengan  
bakat dan minat anak 




Peran ibu dalam memberikan penguatan dalam pendidikan adalah salah 
satu formula yang di tawarkan dalam menghadapi degradasi moral bangsa yang 
sedang carut marut. Ibu sebagai sosok terdepan dalam keluarga yang langsung 
secara jasmani dan rohani lebih dekat dengan anak-anaknya akan lebih efektif dan 
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efesien dalam proses pendidikan anak, mesekipun sosok ayah sebagai teladan 
tetap yang utama. Penguatan ibu dalam mendidik anak di era globalisasi 
memberikan kontribusi yang positif terhadap penanggulangan dampak negative 
dari kemajuan teknologi saat ini sehingga dapat mengurangi dan memfilter 
budaya urban yang menjangkit anak bangsa agar tetap berkepribadian sesuai 
dengan budaya yang religious. Adapun peran ibu dalam mendidik anak sangat 
besar bahkan mendominasi, pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan 
pendidikan dasar yang tidak dapat di abaikan sama sekali 
22
 
Tugas ayah adalah memenuhi kebutuhan secara fisik seperti makan, minum, 
sandang dan sebagainya, ayah juga di tuntut agar aktif dalam membina 
perkembangan pendidikan pada anak. Seorang anak biasanya memandang 
ayahnya sebagai orang yang tertinggi prestasinya, sehingga seorang ayah di 
jadikan sebagai pimpinan yang sangat patut untuk di jadikan cermin bagi anaknya 
atau dengan kata lain ayah merupakan figur yang terpandai dan berwibawa. Ayah 
sebagai kepala keluarga harus mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
keluarga. Seperti bimbingan, ajakan, pemberian contoh, kadang sanksi yang khas 
dalam keluarga. 
Peranan keluarga yang bertanggung jawab yang sangat penting dan strategis 
dalam proses pembinaan dan pendidikan anak. Karena keluarga merupakan 
institut pendidikan yang pertama bagi anak-anaknya. Ayah menjadi pendidik dan 
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seorang ibu yang memiliki kedekatan yang erat dengan anak-anaknya. Tugas dan 
tanggung jawab keluarga meliputi segala hal, baik yang berkaitan dengan anak di 
dalam rumah maupun luar rumah. Peranan keluarga serta tanggung jawab tersebut 
meliputi pendidikan jasmani, rohani, pembinaan moral dan intelektual serta 
memperkuat spiritualitas anak. Oleh karena itu dapat diibaratkan bahwa baik 
buruknya sebuah Negara sangat tergantung pada keberhasilan keluarga dalam 
mendidik anaknya.  
Dalam proses pendidikan juga perlu dukungan dari orang tua dalam 
memberikan perhatian selain dari sekolah. Perhatian orang tua sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan anak dalam proses belajar. Karena mengingat pentingnya 
perhatian orang tua maka dalam mengasuh dan memeperhatikan anak, perlu sekali 
mengikuti perkembangan anak. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga 
dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar anak. Perhatian 
orang tua sebagai faktor pendukung siswa dalam belajar baik di sekolah maupun 
dirumah. Kebiasaan yang di terapkan orang tua siswa dalam mengelola keluarga 




2. Indikator Peran Orang Tua 
       Peran orang tua dapat diukur melalui tiga indikator yaitu: pembimbing, 
motivator, serta fasilitator. Berikut penjelasan dari tiga indikator:  
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  a. Pembimbing  
Bimbingan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan agar 
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri dengan penuh kesadaran. Orang 
tua dapat membimbing peserta didik seperti: mengawasi atau menemani 
peserta didik, mengingatkan untuk mengerjakan tugas,  menanyakan kesulitan  
serta membantu peserta didik. 
d. Motivator  
Orang tua memberikan dorongan tentang penting belajar dengan tujuan dapat 
meningkatkan prestasi belajar, sehingga anak benar-benar merasa penting dan 
membutuhkan apa yang di anjuran orang tuanya.  Orang tua h arus mampu 
menjadi motivator belajar anak. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mengajak/menyuruh peserta didik belajar, memberi pujian/ hadiah saat 
mendapatka nilai yang memuasakan, memberi semangat serta nasihat.
24
 
Semakin tinggi motivasi belajar anak, semakin tinggi pula kemungkinan anak 
untuk memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 
c. Fasilitator 
Dalam belajar mengajar orang tua menyediakan berbagai fasilitas seperti 
media, alat peraga termasuk menentukan berbagai jalan untuk mendapatkan 
fasilitas tertentu dalam menunjang program belajar anak. Orang tua sebagai 
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fasilitator turut mempengaruhi tingkat prestasi yang di capai anak. Bentuk 
dukungan lain yang tidak kalah pentingnya berkenaan dengan peranan orang 
tua dalam belajar anak adalah menyiapkan berbagai fasilitas pembelajaran, 
memeriksa buku pelajaran peserta didik, memerintah peserta didik mengulangi 




Dapat disimpulkan bahwa Peran Orang Tua sebagai orang pertama dalam 
meletakan dasar-dasar pendidikan terhadap anak-anaknya. Mengajar, 
membimbing, (mengawasi) memberi perhatian, memberi fasilitas serta menjadi 
motivator. terhadap anak, merupakan kewajiban dan tanggung jawab sebagai 
orang tua. Dengan demikian, peran orang tua  dalam mendidik anak untuk 
lebih berhasil, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat sangat 
dibutuhkan 
 
3.  Fungsi Dan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anaknya.  
Pola perilaku yang benar dan tidak menyimpang untuk pertama kalinya 
diperoleh dalam keluarga, fungsi keluarga adalah suatu pekerjaan atau tugas yang 
harus dilakukan di dalam atau di luar keluarga itu yang pada akhirnya 
mewujudkan hak dan kewajiban. Keluarga adalah unit terkecil yang perananya 
sangat besar.  
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Adapun beberapa fungsi keluarga yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi biologis, fungsi ini Keluarga menjadi tempat untuk dapat 
memenuhi     kebutuhan dasar seperti pangan, sandang dan papan.  
b. Fungsi ekonomi, fungsi ini bahwa kehidupan keluarga harus dapat 
mengatur diri dalam mempergunakan sumber keluarga dalam   memenuhi 
kebutuhan keluarga dengan cara yang cukup efektif dan efisien. 
c. Fungsi kasih sayang, fungsi ini keluarga harus menjalankan tugasnya 
menjadi lembaga interkasi dalam ikatan batin yang kuat yang penuh 
dengan keakraban, kerukunan serta kerja sama dalam menghadapi 
masalah.  
d. Fungsi pendidikan, fungsi yang sangat berhubungan erat dengan masalah 
tanggung jawab orang tua sebagai pendidik pertama dari anak-anaknya, 
keluarga sebagai lembaga pendidikan.
26
 
Orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam pendidikan anak-
anaknya. Dimanapun anak tersebut menjalani pendidikan, baik dilembaga formal, 
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Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua 
orang tua terhadap anak antara lain sebagai berikut: 
a. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini karena anak 
memerlukan makan, minum dan perawatan, agar anak tersebut hidup secara 
berkelanjutan. 
b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 
rohaniah. 
c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang 
berguna dihidupnya.  
d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir. 
        Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus 
menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua, mereka juga perlu dibekali 
teori-teori pendidikan modern sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan 
demikian tingkat dan kualitas materi pendidikan yang diberikan dapat digunakan 
anak untuk menghadapi lingkungan yang berubah. Hal ini harus di lakukan oleh 
orang tua maka generasi mendatang telah mempunyai kekuatan menghadapi 
perubahan masyarakat.
28
 Oleh karena itu tanggung jawab orang tua sangat penting 
dalam kehidupan anak sangat berpengaruh dalam meningakatkan minat belajar 
anak dalam pendidikan apalagi dikondisi pada masa pandemic covid saat ini.  
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4. Pengaruh Keluarga Terhadap Pendidikan Anak 
Keluarga memberikan pengaruh pada pembentukan budi luhur bagi anak. 
Salah satu ciri anak yang berbudi luhur adalah selalu menunjukan sikap sopan dan 
hormatnya pada orang tua. Budi luhur yang melekat padaa setiap orang bukan 
datang dengan sendirinya melainkan harus di ciptakan. Budi luhur merupakan 
produk pendidikan dari keluarga. Penanaman moral pada diri sendiri seseorang 
anak berawal dari pengaruh keluarga. Pengaruh keluarga dalam penempaan 
kerakter anak sanagatlah besar. Dalam sebuah keluarga, seorang anak di asuh, 
diajarkan berbagai macam hal diberi pendidikan mengenai budi pekerti serta 
budaya, supaya ketika dewasa anak dapat tumbuh menjadi manusia yang cerdas 
yang memiliki budi pekerti baik serta dapat menjaga nama baik keluarga.
29
 
Pengaruh orang tua sangat menentukan arah perkembangan masa depan 
anak mereka terutama sifat orang tua dan keadaan mereka. Sifat orang tua seperti 
orang tua bersikap, memandang, memikirkan dan memperlakukan anak.
30
 
Kewajiban pendidikan anak bagi orang tua tersebut telah disadari oleh setiap 
orang tua bersamaan dengan kesadaran bahwa diri mereka memiliki keterbatasan 
untuk mendidik anak-anak nya secara baik. Keterbatasan yang dimiliki para orang 
tua telah mengharuskan untuk bekerja sama dengan berbagai pihak seperti 
lembaga pendidikan. Meskipun demikian, kewajiban terbesar untuk mendidik 
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anak-anak berada di pundak orang tua. Mereka tidak boleh lepas dari tangggung 
jawabnya karena mereka yang harus tetap mendidik anak-anak sehingga di 
kemudian anak-anaknya mampu melahirkan generasi yang lebih baik.  
 
B. Minat Belajar Anak 
1. Pengertian Minat Belajar 
Minat adalah suatu rasa suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antar diri sendiri sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat adalah sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 
memilih, ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan 
menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan.
31
 Ketika 
kepuasan menurun maka minat akan menurun sehingga minat bersifat permanen, 
tetapi minat bersifat sementar dan  berubah-ubah. 
Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat relative 
konstan, seseorang yang di katakan telah belajar adalah seseorang yang memiliki 
perubahan tingkah laku dalam dirinya, semacam dorongan rasa ingin tahuyang 
kuat, memiliki keinginan untuk menguasai Ilmu Pengetahuan dan teknologi 
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sebagai tuntunan zaman, bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungannya 
serta meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan potensi diri.
32
 
Menurut Gagne belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan 
manusia terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh 
proses pertumbuhan saja. Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama 
dengan ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga berubah dari 
waktu ke waktu, belajar juga di pengaruhi oleh faktor dalam diri dan faktor luar 
dimana keduanya saling berinteraksi. Ada tiga komponen yang komponen penting 
dalam belajar yakni faktor internal, faktor eksternal dan hasil belajar siswa.
33
 
           Berdasarkan definisi diatas dapat di simpulkan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan atau upaya untuk mendapatkan perubahan tingkah laku dari diri 
seseorang itu sendiri dari waktu ke waktu, perubahan tingkah laku dan perubahan 
kepribadian seseorang setelah mengalami peristiwa belajar. Tingkah laku dapat 
meliputi pengetahuan, perasaan, sikap, ketrampilan, kemampuan, serta hubungan 
interaksi sosial. Sehingga nanti di kemudian hari di harapkan siswa mempu 
memecahkan masalah-masalah atau tuntunan hidupnya.  
Dapat disimpulkan bahwa Minat memilki peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan peserta didik dan memiliki dampak yang sangat besar terhadap 
sikap dan prilaku. Peserta didik yang berminat terhadap kegiatan belajar akan 
                                                             
32
 Evelyn Siregar, Hartanti Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2017).h,6 
33




berusaha lebih kerasa dibandingan peserta yang kurang berminat dengan belajar. 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar karena apabila bahan 
pelajaran yang di pelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik  maka peserta 
didik tidak akan belajar dengan baik karena kurang menarik. 
 
2. Indikator Minat Belajar 
Minat belajar belajar dapat diukur melalui empat indikator keterkaitan 
untuk belajar, perhatian, motivasi serta pengetahuan. Penjelasan empat indikator 
sebagai berikut:  
1. Perasaan Senang 
Perasaan siswa yang memilki perasaaan senang atau suka terhadap suatu mata 
pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang di 
senanginya. Tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. 
Perasaan senang dalam mempelajari pelajaran, memiliki rasa puas, 
bersemangat, gembira, rasa tertarik (memperhatikan). Perasaan senang 
merupakan sumber energi belajar dan pengembang sikap positif yang harus di 
bangkitkan orang tua guna mengembangkan minat belajar.  
2. Keterlibatan Siswa 
Keterlibatan siswa atau turut berperan serta dalam suatu kegiatan merupakan 
adanya kemauan atau minat terhadap objek. Dengan kata lain minat dapat 
30 
 
menjadi penyebab partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.
34
 Keterlibatan 
peserta ddik ketik mengerjakan tugas yang diberikan, mengikuti pelajaran serta 
memiliki buku pelajaran yang lengkap,  
3. Keterkaitan 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa 
tertarik pada orang,benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman efektif yang 
bisa dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Keterkaitan peserta didik dalam 
pembelajaran seperti, peserta didik mencakup kerelaaan untuk memperhatikan 
serta bertanya kepada guru, dan mengikuti pelajaran tepat waktu. 
4. Perhatian Siswa 
Perhatian siswa merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 
pengamatan dan pengertian, dengan mengsampingkan yang lain dari pada itu. 
Perhatian siswa dapat diartikan seperti peserta didik mengikuti pembelajaran 
dengan antusias, mengulang pembalajaran yang kemarin.
35
 
 Minat adalah suatu gejala psikologis, adanya pemusatan perhatian dan 
pikiran dari subyek karena tertarik. Adanya perasaan senang terhadap objek 
yang menjadi sasaran serta adanya kemauan atau kecendrungan pada diri 
subjek untuk melakukan kegiatan guna mencapai tujuan. Berdasarkan definisi 
minat dan belajar diatas dapat di simpulkan bahwa kegiatan dalam kegiatan 
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belajar dapat berlangsung lama tanpa merasa jenuh ketika seseorang senang  
mengalami proses tersebut. Dan ketika seseorang berminat dalam belajar, maka 
akan lebih mudah untuk seseorang memusatkan perhatian, perasaan dan pikiran 
dalam proses belajar tersbut karena melakukan dengan tanpa adanya paksaan.  
 
3. Metode Pengukuran Minat    
Ada beberapa metode yang dapat dipergunakan untuk mengadakan 
pengukuran minat. Sugiyono menyatakan bahwa pengukuran minat sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Metode observasi dalam pengukuran minat peserta didik memiliki 
suatu   keuntungan karena dapat mengamati minat peserta didik dalam kondisi 
yang   wajar, jadi tidak dibuat-buat. Dengan metode observasi dapat di lakukan 
dalam  situasi baik dalam kelas maupun luar kelas dan selama observasi 
berlangsung   
2. Interview  
Metode interview baik di lakukan untuk pengukuran minat peserta 
didik karena biasa nya anak gemar membicarakan aktivitas tentang dirinya 
sehingga  dapat menarik hatinya. Pelaksanaan interview lebih baik dilakukan 
dalam  situasi  yang tidak formal sehingga percakapan dapat berlangsung secara 
bebas. Pendidik dapat memperoleh informasi tentang minat peserta didik 




Menggunakan metode questioner pendidik dapat melakukan pengukuran 
terhadap sejumlah anak sekaligus. Dengan menggunakan questioner dapat lebih 
efesien dibanding interview dan observasi , isi pertanyaan questioner pada prinsip 
nya tidak jauh beda dengan isi pertanyaan interview.  
4. Inventori  
Metode inventori adalah suatu metode untuk pengukuran minat berupa 
suatu  daftar statmen.  Dari daftar statmen tersebut subjek yang dinilai diminta 
untuk memilih mana system yang cocok dengan peserta didik. Setiap statmen 
yang cocok dengan peserta didiki diisi dengan tanda cek sedangkan yang tidak 
sesuai dengan peserta didik tidak perlu disi. Sama dengan metode quesioner yang 
keduanya menggunakan instrumen yang berupa suatu daftar pertanyaan yang 
membedakan hanya metode inventori instrumennya berupa statement yang harus 
di pilih peserta didik.
36
 
Dalam penelitian yang akan saya lakukan nanti untuk melihat sejauh mana 
minat peserta didik dalam belajar. Peneliti menggunakan beberapa metode dalam 
pengukuran minat peserta didik yaitu observasi dimana metode observasi di 
gunakan secara langsung bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan minat 
belajar anak selama di rumah pada masa pandemi covid-19 ini. Kemudian selain 
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observasi saya juga menggunakan interview atau wawancara kepada orang tua 
tentang minat belajar peserta didik selama dirumah pada masa pandemi covid-19. 
 
4. Jenis-Jenis Minat  
Minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, pengarahan 
perasaan, seleksi dan kecendrungan hati. Adapun beberapa jenis minat yaitu 
sebagai berikut: 
1. Raelistis  
Minat yang di lakukan dengan mengguanakan alat sebagai alat bantunya. 
Orang realistis menyukai pekerjaan seperti insinyur, listrik, pekerjaan, 
montir  kehidupan liar dan lainnya. 
2. Investigative  
Orang investigative adalah termasuk orang yang berorientasi keilmuan.     
Mereka umumnya berorientasi pada tugas, intropeksi dan  sosial  lebih menyukai 
memikirkan sesuatu dari pada melaksanakanya. 
3. Artistik 
Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, bebas memiliki 
kesempatan berekpresi, sangat membutuhkan suasana yang dapat mengeksperikan  






5. Sosial  
Tipe ini adalah tipe orang yang mudah bergaul, bertanggung jawab, suka 
bekerja dalam kelompok, seneng menjadi pusat perhatian, terampil bergaul, 
menyukai kegiatan yang menginformasikan, melatih serta mengajar.  
6. Konvensional  
Tipe ini menyukai lingkungan yang sangat tertib, senang kegiatan yang 
berhubungan dengan angka, sangat efektif menyelesaikan tugas yang terstruktur 
tetapi menghindari situasi yang tidak menentu serta menyenangi komunikasi 
verbal. 
7. Enterpresing  
Tipe ini cenderung menguasai dan memimpin orang lain, memiliki 
ketrampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk mencapai 





5. Fungsi Minat Dalam Belajar  
Fungsi Minat adalah untuk mengubah atau menggerakan seseorang supaya 
timbul keinginan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil serta 
mencapai tujuan tertentu. 
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1. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan belajar 
Suatu hambatan pasti menimbulkan rasa rendah diri. Tetapi hal ini 
menjadi dorongan untuk kompetensi dengan usaha yang tekun dan luar biasa. 
Sehinggan dapat tercapai suatu kelebihan di bidang tertentu. Sikap anak yang 
mengalami kesulitan atau hambatan itu biasanya bergantung pada lingkungan 
sekitar. Sehingga disini sangat dibutuhkan motivasi dalam upaya menciptakan 
kondisi tertentu yang lebih kondusif bagi mereka untuk berusaha supaya 
memperoleh keunggulan. 
2. Pendorong tercapainya prestasi  
          Minat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam suatu pencapaian 
prestasi. Seseorang melakukan usaha karena adanya minat, minat yang baik dalam 
belajar akan menunjukan hasil yang baik. Dengan upaya ketika seseorang 
berusaha dengan tekun dan terutama di dasari dengan adanya minat, maka 
seseorang yang belajar itu akan memperoleh prestasi yang baik. Intensitas minat 
peserta didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.  
Berdasarkan fungsi minat diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang 
datang menghambat peserta didik dapat diatasi dengan dukungan dari lingkungan 
sekitar yang membuat peserta didik menjadi semangat kembali, memiliki 
dukungan yang menimbulkan meningkatnya minat peserta didik dalam proses 
pembelajaran dimana minat tersebut akan menghasilkan prestasi yang unggul 
untuk peserta didik tersebut. Karena minat adalah bagian terpenting untuk 
menunjang kemauan peserta didik dalam belajar.  
36 
 
6. Pembentukan dan Pengaruh Minat Belajar 
Setiap jenis minat berpengaruh dan berfungsi dalam pemenuhan 
kebutuhan, sehingga makin kuat terhadap kebutuhan sesuatu makin besar dan 
dalam minat terhadap kebutuhan tersebut. Perkembangan minat sendiri tergantung 
pada kesempatan belajar yang dimiliki oleh seseorang bisa dikatakan 
perkembangan minat sangat bergantung pada lingkungan dan orang-orang dewasa 
yang erat pergulannya dengan peserta didik. Berhubungan langsung dengan 
lingkungan sekitar akan berpengaruh terhadap kematangan pskiloginya.  
           Faktor yang sangat mempengaruhi peserta didik dalam mengembangkan 
minatnya adalah orang tua,  lingkungan bermain, dan teman sebaya serta sesuai 
dengan kecendrungan masyarakat yang senantiasa berkembang. Orang tua, 
lingkungan sekitar, sekolah, masyarakat dan pola pergaulan akan merangsang 
tumbuhnya minat peserta didik secara lebih terbuka.  
    Minat secara psikologis banyak di pengaruhi  oleh perasaaan senang atau 
tidak senang yang terbentuk pada setiap fase perkembangan fisik dan psikologis 
peserta didik. Perasaaan seperti senang atau tidak senang akan membentuk pola 
minat peserta didik. Munculnya pola minat ketika sesuatu yang disenangi berubah 
menjadi tidak senang sebagai dampak dari perkembangan psikologis dan fisik 
seseorang.  
          Fase perkembangan minat berlangsung secara bertingkat dan 
mengikuti pola perkembangan individu itu sendiri, kematangan individu juga 
mempengaruhi perkembangan minat, karena semakin matang fisik dan psikologis 
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peserta didik akan semakin kuat dan terfokus pada objek tertentu. Pada awalnya 
minat terpusat pada diri sendiri hal-hal menjadi kepunyaan, kemudian berpusat 
pada orang lain termasuk pada objek-objek yang ada di lingkungannya.  
          Minat peserta didik juga banyak di kontribusi oleh pola dan kebiasaan yang 
mereka alami bersama teman sebayanya, maka dapat di artikan bahwa peserta 
didik berminat terhadap sesuatu yang sebelumnya tidak mereka minati, namun 
karena terpengaruh teman sebayanya akhirnya berminat juga. Karena kebiasaan 
tersebut membuat peserta didik cenderung meniru hingga akhirnya menjadi 
kesenangan yang tetap yaitu minat.  Minat belajar peserta didik merupakan faktor 
yang sangat menunjang tercapainya efektivitas proses belajar mengajar. Minat 
merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kegiatan pelajaran karena minat 
bisa memfokuskan peserta didik dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Sehingga 
nantinya peserta didik belajar secara maksimal, mendapatkan hasil yang 
memuaskan serta peserta didik berhasil dalam kegiatan proses belajar.  
 
C. Pembelajaran Bahasa Inggris Di Masa Pandemi Covid 19 
1. Hakikat Bahasa 
Bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional dan telah diakui dunia 
sebagai pemersatu bahasa. Untuk mempermudah berkomunikasi dengan 
masyarakat yang lainya, setiap orang memperluas kosa katanya, perlu megetahui 
sebanyak banyaknya perbendaharaan kata dalam bahasa. Mengajarkan 
pengenalan kosa kata bahasa Inggris pada anak melalui proses belajar dalam 
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pendidikan formal atau informal, sebaiknya dikenalkan sejak dini karena usia 




Bahasa Inggris pada saat ini sangat penting untuk dipelajari, karena bahasa 
Inggris merupakan bahasa Internasional yang secara umum digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang luar negeri. Anak muda zaman sekarang sudah 
banyak menggunakan bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-harinya, meskipun 
masih ada sebagian dari mereka yang mencampur  bahasa ibu dengan bahasa 
Inggris. Belajar bahasa Inggris sangatlah komplek karena bahasa Inggris 
memiliki empat kemampuan dasar yaitu listening (mendengar), Speaking 
(berbicara), Reading (membaca) dan Writing (Menulis). Serta memil iki tiga 
kemampuan tambahan yaitu Grammar (tatabahasa), Vocabulary (kosa kata) dan 
Pronunciation (Pengucapan) Semua komponen itu sangat penting. Untuk 
mencapai tujuan di atas, pembelajaran bahasa harus mengetahui prinsip-prinsip 
belajar bahasa yang kemudian di wujudkan dalam kegiatan pembelajarannya, 
serta menjadikan aspek-aspek tersebut sebagai petunjuk dalam kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran bahasa akan berhasil ketika diperlakukan sebagai 
individu yang memiliki kebutuhan dan minat, diberi kesempatan berpartisipasi 
dalam penggunaan bahasa secara komunikatif dalam berbagai macam aktivitas 
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dan memfokuskan pembelajaran kepada bentuk, ketrampilan dan startegi untuk 
mendukung proses pemerolehan bahasa. 
39
 
2. Pembelajaran Bahasa Inggris  
Pada tingkat dasar hendaknya penekanan pembelajaran bahasa Inggris 
adalah unsur-unsur bahasa yang paling dasar dan diperlukan, yaitu: kosakata, 
pengucapan, tata bahasa sederhana, percakapan sederhana. Selain unsur-unsur 
bahasa tersebut, satu hal yang haru selalu diingat oleh guru bahasa Inggris adalah 
pentingnya menciptakan situasi yang nyaman dan membangkitkan minat dan 
motivasi belajar bahasa Inggris dikelas. Bahasa Inggris adalah suatu bahasa asing 
yang sulit dipelajari oleh kebanyakan peserta didik disekolah, karena itu jika 
peserta didik belajar dari awal, hendaknya meraka belajar dalam situasi yang 
menyenangkan, kebanyakan pada saat ini kegiatan belajar mengajar Bahasa 
Inggris terlalu membosankan sehingga menimbulkan kejenuhan pada peserta 
didik banyak peserta didik tidak memperhatikan guru malahan mengobrol 
bersama teman. Sehingga disini harus pendidik harus lebih tepat dalam 
menentukan metode sebelum pembelajaran bahasa Inggris, dengan seperti itu 
guru dapat mengevaluasi hasil dari pembelajarn tersebut. 
40
 
  Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar diartikan sebagai 
upaya dasar yang dilakukan untuk membantu peserta didik belajar bahasa Inggris 
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sejak dini, sehingga dapat mengembangkan kemampuan bahasa Inggris peserta 
ketika nanti peserta didik sudah lulus tidak buta akan kosa kata bahasa Inggris 
setidaknya peserta didik mengerti sedikit demi sedikit. 
3. Pembelajaran Bahasa Inggris Pada Masa Pandemi Covid 19.  
Pandemi Covid-19 ini telah mengubah pola pembelajaran yang semestinya 
tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut daring. 
Keterbatasan pengetahuan akan penggunaan teknologi menjadi salah satu kendala 
dalam sistem pembelajaran daring ini. Terutama orang tua pada situasi ini di 
tuntut untuk membimbing anak-anaknya dalam pembelajaran berbasis internet ini. 
Bagi orrang tua yang terbiasa menggunakan teknologi mungkin tidak menjadi 
masalah, tetapi bagi orang tua siswa yang awam akan penggunaan teknologi 
menjadi tantang tersendiri dalam membimbing anaknya kala situasi ini. 
Hal ini tentu bukan hal yang mudah bagi semua elemen pendidikan 
terutama orang tua menghadapi transisi dalam sistem pembelajaran ini, sebelum 
adanya situasi ini tidak banyak waktu orang tua dalam membimbing anaknya, 
bahkan sampai orang tua hanya sekedar sebagai pemenuh materi saja. Namun hari 
ini situasinya berubah, orang tua menjadi lebih banyak waktu dalam membimbing 
anaknya maka dari itu terjalin kedekatan emosional lebih dari sebelumnya serta 
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orang tua sebagai pendidik utama diriumah tangga harus menjalankan fungsinya 
dalam mendidik mental, sikap dan pengetahuan anaknya.
41
 
 Peran orang tua dalam belajar dirumah ini tidak bisa di pungkiri, jika 
dokter saja menjadi garda t erdepan dalam kesehatan maka orang tua menjadi 
garda terdepan dalam mengawal pendidikan anak-anaknya untuk belajar 
dirumahnya masing-masing. Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam 
mendidik anak, orang tua memiliki andil yang sangat besar dalam kemampuan 
anak dalam lingkup pendidikan. Seperti ketika orang tua tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak berhasil dalam belajar.
42
 
Seluruh kegiatan belajar siswa di laksanakan dirumah dengan bimbingan 
dari orang tua. Karena peranan orang tua dalam mendidik anak berada pada 
urutan pertama. Orang tua lah yang mengetahui perkembangan karakter dan 
kepribadian anak. Siswa belajar dirumah dengan guru memberikan tugas kepada 
siswanya, kemudian orang tua yang mendampingi dalam proses pengerjaan tugas 
tersebut. oleh sebab itu, orang tua sangat berperan penting dalam proses belajar 
siswa selama system daring dan pembelajaran at the home sekarang ini.
43
 
Strategi orang tua mengajar dan mendidik anaknya dalam pembelajara di 
masa pandemi Covid-19. Belajar mengajar di lakukan dengan cara online 
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menggunakan WhatsApp grup yang paling utama lalu guru juga menggunakan 
berbagai platform seperti youtube, google foms tergantung situasi dan kondisi saat 
mengajar serta pembelajaran yang dilakukan dari rumah diwajibakan oleh 
pemerintah. Jadi, dengan adanya belajar dirumah orang tua lah yang menjadi 
pendidik dirumah sebagai pengganti guru. Orang tua sebagai pengganti guru 
dalam mendampingi anak belajar di rumah, dapat memaksimalkan peran mengajar 
dan mendidik atau menerangkan materi pelajaran dan mendidik anak dirumah. 
Meskipun tidak bisa belajar disekolah, tetapi kualitas belajar anak tetap dapat 
dijaga selama dirumah dan orang tua memilki peran yang besar dalam membantu 
dan mendampingi anak belajar dirumah dengan optimal.
44
 
D. Penelitian Yang Relevan  
Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian 
yang relevan  itu terdiri dari beberapa judul, yaitu:  
1. Nurma Artika (2019) , “ Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat 
Belajar Agama Anak SDN 050663 Lubuk Dalam Kecamatan Stabat Kab 
Langkat” Disimpulkan bahwasanya peran orang tua dalam memberikan 
pengetahuan agama yang orang tua miliki terhadap kegiatan belajar agama 
anaknya dalam menumbuhkan minat belajar agama orang tua melakukan 
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hal-hal seperti motivasi, nasihat serta memberikan hadiah kepada anaknya 
itu semua dilakukan orang tua guna menumbuhkan minat belajar anak.
45
 
2. Deska Emilia (2019), “ Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat 
Belajar Anak Di Sekolah Dasar 64 Bengkulu Selatan Desa Suka Nanti 
Kecamatan Kedurang”. Disimpulkan bahwasanya Peran orang tua dalam 
memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya, dengan 
melakukan pendampingan dari orang tua agar siswa menjadi  semangat 




3. Elisa Lestari (2018), “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat 
Belajar Anak Di MIS Ikhwanul Muslimin Tumbang Desa Bandar Klippa 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang”. Disimpulkan bahwa 
dalam menumbuhkan minat belajar anak para orang tua melakukan hal 
yang berbeda-beda yang memberikan motivasi, nasehat serta memberikan 
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E. Kerangka Berfikir 
           Adapun kerangka berfikir tentang judul saya, yaitu “Peran Orang Tua  
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
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